BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
membagi informan kedalam dua pembahasan yaitu pertama mengenai feminitas
laki-laki dan ketegangan budaya kemuadian kedua mengenai romantisme dalam
feminitas laki-laki. Hasil temuan dan analisis dibagi menjadi tiga posisi yaitu
dominant, negotiated, dan oppositional.

Berdasarkan hasil temuan dan analisis, pemaknaan LGBT terhadap
feminitas laki-laki dalam film Kucumbu Tubuh Indahku (2019) terdapat
keberagaman sesuai dengan latar belakang dan pengalaman hidup informan yang
terlibat dalam penelitian ini. Pada pembahasan pertama yaitu mengenai feminitas
dan ketegangan budaya, didapati tiga informan pada posisi dominant yang
menerima bahwa feminitas laki-laki adalah suatu proses dan bukan hal yang baru
bagi kebudayaan di Indonesia. Satu informan negotiated, informan tidak menolak
seluruh isi pesan, informan beranggapan bahwa feminitas laki-laki adalah suatu
proses namun mereka memberi kritik atas ketidak setujuannya mengenai film
terlalu melekatkan feminitas laki-laki bada kebudayaan tari. Satu informan pada
posisi oposisi dimana ia menolak seluruh isi pesan, ia melihat film gagal dalam
membela keragaman gender, justru ia melihat film memunculkan stigma baru
bahwa laki-laki feminin pasti tergolong dalam LGBT.

Pada pembahasan kedua yaitu romantisme dalam feminitas laki-laki,

didapati tiga informan pada posisi dominant dimana meraka menerima bahwa
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feminitas laki-laki pada film Kucumbu Tubuh Indahku (2019) digambarkan dengan
scene yang romantis dan gesture yang lembut. Satu informan pada posisi
negotiated, dimana ia menerima bahwa feminitas laki-laki pada film ini
digambarkan dengan adegan romantic tapi ia mengkritisi bahwa romantisme
digambarkan setengah-setengah dan kurang realistis untuk dikatakan bentuk cinta.
Lalu informan terakhir digolongkan pada posisi oposisi, ia menolak seluruh pesan
film, ia menepis itu hanyalah bentuk kepedulian dan tidak ada romantisme
didalamnya. Faktor yang berpengaruh dalam pemaknaan informan adalah latar

belakang dan pengalaman hidup informan.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat menjadi bahan edukasi mengenai
pentingnya ruang penerimaan untuk keberagaman gender yang ada saat ini.

Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan agar kajian mengenai feminitas
laki-laki dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penerapan metode resepsi
analisis yang berbeda, guna memperluas pemahaman mengenai pemaknaan yang
dihasilkan para informan. Penelitian berikutnya tidak hanya berfokus pada
pemaknaan penonton, tetapi juga dapat memperluas objek kajian dengan meneliti

pihak komunikator atau memanfaatkan pendekatan teoretis lainnya yang relevan.
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